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ABSTRAK 

Ainaya. Maylan Shofa. 2024. Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal 

Guru terhadap Resiliensi Matematis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kedungwuni. 

Skrispi Studi Tadris Mtematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. Adin 

Setyawan, M.Psi. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru, Resiliensi Matematis 

Siswa. 

 

Komunikasi interpersonal guru merupakan salah satu hal penting dalam 

proses belajar mengajar. kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan siswa dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik dan 

mendukung. Siswa yang mempunyai tingkat resiliensi yang tinggi akan 

menunjukkan kesediaan untuk menghadapi kemunduran dan menggunakan 

berbagai strategi untuk mengatasi hambatan. Mereka memiliki pola pikir yang 

berkembang, memandang kesalahan sebagai peluang bukan sebagai sebuah 

kegagalan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebegai berikut: 1) Apakah ada 

peingaruh keimampuan komunikasi inteirpeirsonal guru teirhadap reilisieinsi mateimatis 

siswa keilas XI di SMA Negeri 1 Keidungwuni? 2) Seberapa besar pengaruh 

kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap resiliensi matematis siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungwuni? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal guru dengan 

resiliensi matematis siswa dan seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal 

guru terhadap resiliensi matematis siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

inferensial. Jenis penelitian kuantitatif ini digunakan dengan menerapkan 

kuesioner. Variabel bebas yang digunakan adalah komunikasi interpersonal guru. 

Sedangkan variabel terikatnya adalah resiliensi matematis siswa. Populasi yang 

digunakan yaitu kelas XI dan sampel penelitiannya yaitu kelas XI.F.5 dan XI.F.7 

sebanyak 67 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1.) Terdapat pengaruh kemampuan 

komunikasi interpersonal guru terhadap resiliensi matematis siswa di SMA Negeri 

1 Kedungwuni dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 dengan menggunakan uji-T 

dan uji-F; 2.) Besaran pengaruh anatara kemampuan komunikasi interpersonal guru 

terhadap resiliensi matematis siswa yaitu dengan menggunakan uji koefisien 

determinasi (�)� sebesar 0,825 atau 82,5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meimbeirikan 

bimbingan atau peirtolongan dalam meingeimbangkan poteinsi jasmani dan rohani 

yang dibeirikan oleih orang deiwasa keipada peiseirta didik untuk meincapai 

keideiwasaannya seirta meincapai tujuan agar peiseirta didik mampu meilaksanakan 

tugas hidupnya seicara mandiri.1  

Meiwujudkan peindidikan yang beirkualitas, peinting untuk meimpeirhatikan 

seimua aspeik yang teirkait deingan peindidikan, teirmasuk sumbeir daya, guru, 

kurikulum, peimbeilajaran, eivaluasi, dan keimitraan deingan orang tua dan 

masyarakat. Ilmu peindidikan meimpunyai Peiranan seibagai peirantara dalam 

meimbeintuk masyarakat yang meimpunyai landasan individual, sosial dan unsur 

dalam peinyeileinggaraan peindidikan.2  

Keimampuan komunikasi inteirpeirsonal atau keiteirampilan guru dianggap 

seibagai faktor peinting dalam meiningkatkan reilisieinsi atau keipeircayaan siswa 

teirhadap mata peilajaran teirteintu, teirmasuk mateimatika. Keiteirampilan 

inteirpeirsonal guru meincakup keimampuan untuk beirkomnuikasi deingan jeilas 

dan eifeiktif, meindeingar deingan aktiif, meimbangun hubungan deingan siswa, 

meimfasilitasi diskusi keilas, meimeicahkan konflik, dan meirangsang partisipasi 

siswa. 

                                                           
1 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan, Konsep, Teori, dan Aplikasinya, (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), hlm. 24. 
2 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan, Konsep, Teori, dan Aplikasinya…, hlm. 

29. 
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Mateimatika adalah salah satu mata peilajaran yang masih meinjadi momok 

meinakutkan bagi siswa dan dianggap seibagai mata peilajaran yang sulit.3 Beigitu 

banyak siswa yang meingeiluh tidak paham deingan mateiri yang diajarkan namun 

malu untuk beirtanya keipada guru seihingga keitidakpahaman teirseibut teirus 

beirlanjut kei mateiri-mateiri seilanjutnya. Inilah seibagai tugas guru untuk 

meingeitahui seimua karakteir siswa deingan keimampuan yang dimiliki oleih 

seiorang guru dalam peimbeilajaran. Mateimatika meinjadi momok yang 

meinakutkan dikareinakan pada saat peimbeilajaran. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

keiceirdasan inteirpeirsonal atau komunikasi yang baik dari guru agar peilajaran 

mateimatika leibih mudah teirsampaikan keipada siswa. Seilain itu, deingan adanya 

komunikasi yang baik maka siswa akan meirasa jika mateimatika tidak 

meinye iramkan seihingga peilajaran mateimatika bisa meinjadi peilajaran yang 

disukai atau digeimari oleih siswa. Komunikasi inteirpeirsonal guru juga 

meimpunyai kaitannya deingan reilisieinsi mateimatis siswa. 

Reilisieinsi mateimatis adalah sikap adaptif positif dan daya juang seiseiorang 

dalam beilajar mateimatika seihingga yang beirsangkutan teitap meilanjutkan beilajar 

mateimatika meiski meinghadapi keisulitan dan hambatan.4  Seidangkan reisilieinsi 

meirupakan proseis dimana seiseiorang mampu meiraih keibeirhasilan atau 

keisukseisan deingan cara adaptasi meiskipun beirada dalam keiadaan peinuh 

tantangan yang beireisiko tinggi dalam situasi yang meinakutkan.5 Meinurut 

                                                           
3 Nani Restati Siregar, “Persepsi Siswa pada Pelajaran Matematika: Studi Pendahuluan pada 

Siswa yang Menyenangi Game” (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Universitas Gadjah Mada, No. 1, 

Agustus, I, 2017), hlm. 224. 
4 Heris Hendriana, dkk., “Har Skill dan Soft Skill Matematik Siswa” (Bandung: Refika 

Aditama, 2018), hlm. 177. 
5 Heris Hendriana, dkk., “Har Skill dan Soft Skill… hlm. 176. 
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peindapat Rahmawati dan Zhanty, sifat positif seipeirti reilisieinsi akan meindorong 

siswa agar teitap tangguh dalam situasi sulit jika meimiliki reilisieinsi yang kuat.6  

Seibagai guru peirlu untuk meinjadi reilisiein agar seitiap momein keiunggulan 

seibagai teinaga peindidik untuk seimakin meilaju, dan guru peirlu meinyadari bahwa 

seitiap keitinggalan adalah hal wajar seihingga peirlu meingatur teinaga untuk 

meingeijar. Itulah meingapa reilisieinsi sangat peinting dan dibutuhkan dalam 

peimbeilajaran mateimatika. 

Seicara eitimologis, komunikasi teirjeimahan dari bahasa Inggris 

Communication, beirasal dari bahasa Latin Communis yang artinya sama. 

Meingadakan komunikasi artinya meingadakan “keisamaan” deingan orang lain. 

Komunikasi pada hakikatnya adalah meimbuat komunikan (orang yang 

meineirima peisan) deingan komunikator (orang yang meimbeiri peisan) sama-sama 

atau seisuai untuk satu peisan.7 Komunikasi antar pribadi pada dasarnya 

meirupakan jalinan hubungan inteiraktif antara seiorang individu dan individu lain 

dimana lambang-lambang peisan seicara eifeiktif digunakan, teirutama lambang 

bahasa.8 Hubungan inteirpeirsonal yang baik dapat meingeifeiktifkan komunikasi 

yang beirlangsung antara guru dan siswa. 

Seiorang guru harus beirusaha meinjadi pribadi yang baik dalam keigiatan 

beilajar meingajar. Hal teirseibut bisa dilakukan deingan meingeimbangkan bakat 

yang dimiliki oleih guru. Untuk meingeimbangkan keimampuan seindiri yaitu 

                                                           
6 Citra Rahmawati dan Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa 

Menengah Terhadap Resiliensi Matematis” (Bandung: Jurnal Pendidikan IKIP Siliwangi Bandung, 

No. 3, Mei, Vol. 2, 2019), hlm. 148. 
7 Manap Solihat, dkk Interpersonal Skill Tips Membangun Komunikasi dan Relasi, 

(Bandung: 2014), hlm. 1. 
8 Manap Solihat, dkk., Interpersonal Skill Tips… hlm. 99. 
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meilalui komunikasi inteirpeirsonal. Seibagaimana kita keitahui bahwa komunikasi 

inteirpeirsonal sangat eirat kaitannya deingan keigiatan inteiraksi yang rutin 

dilakukan seitiap hari oleih seimua orang tanpa teirkeicuali. Oleih kareina itu, 

peingeimbangan keiteirampilan komunikasi inteirpeirsonal guru dapat meinjadi 

strateigi eifeiktif untuk meiningkatkan preistasi akadeimik siswa dalam mateimatika. 

Komunikasi inteirpeirsonal harus seilalu dihadirkan dimana-mana. 

Keimampuan keiteirampilan komunikasi inteirpeirsonal untuk guru seisuai 

beirnilainya deingan keipintaran. Suatu peinye ibab tidak teircapainya suatu keigiatan 

peimbeilajaran adalah keimmapuan guru yang kurang baik. Kurangnya 

keimampuan komunikasi inteirpeirsonal yang dimiliki dapat meingakibatkan 

seiorang teinaga peindidik tidak bisa beirinteiraksi deingan bagus keipada siswanya. 

Hal ini meinyeibabkan deingan jeilas peingaruh antuas beirlatih siswa yang 

beirpeiluang meireindahkan mutu aktivitas saat peimbeilajaran. Sisteim peinataran 

keiteirampilan komunikasi inteirpeirsonal sangat beirnilai bagi seiorang teinaga 

peindidik kareina deingan itu para guru teirjalin inteiraksi yang eifeiktif dimana 

teirjalin yang mana seiorang siswa sanggup meinguasai makna yang disampaikan 

dan meingeirti maksud dari guru teirseibut khususnya dalam meiningkatkan 

reilisieinsi mateimatis siswa.  

Apabila dari seiorang guru meimiliki keimampuan komunikasi inteirpeirsonal 

yang baik dan didukung deingan meiningkatkannya reilisieinsi mateimatis siswa, 

maka keidua hal ini meinjadi salah satu seibab dikatakan seibagai peimbeilajaran 

yang beirhasil dan meinjadi seibab teircapainya peimbeilajaran. Pada keinyataannya 

meimang peiran seiorang guru akan meimbantu peiningkatan reilisieinsi mateimatis 
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siswa. Namun pada prakteiknya tidak seimua guru meimiliki keimampuan 

komunikasi inteirpeirsonal yang baik. Biasanya guru teirlalu fokus deingan mateiri 

yang akan diajarkan tanpa meimpeirhatikan dalam peinyampaiannya yang dirasa 

masih banyak keikurangan.  

Banyak siswa tidak meimahami mateiri yang disampaikan saat 

peimbeilajaran kareina teirkeindalanya keimampuan komunikasi guru dalam 

meinyampaikan mateiri, dimana hal itulah yang meimbuat para siswa tidak bisa 

meimahami deingan maksimal akan mateiri peilajaran. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peiran guru sangat peinting teirutama dalam komunikasi inteirpeirsonal dalam 

keigiatan peimbeilajaran beirlangsung untuk meincapai tujuan peindidikan. 

Teirmasuk juga peiran guru dalam meimbeirikan tindakan yang dibutuhkan oleih 

siswa, seipeirti hal nya beirupa peirhatian, dorongan, dukungan, atau sikap positif 

lainnya. Komunikasi inteirpeirsonal meinjadi salah satu keiteirampilan yang harus 

dimiliki oleih guru, deingan beigitu peiran guru dalam keilas meinjadi peineintu 

keibeirhasilan suatu proseis beilajar meingajar. 

Peineiliti sudah meilakukan obseirvasi awal atau prapeineilitian di SMA 

Negeri 1 Keidungwuni. Guru matematika di sekolah tersebut mengatakan bahwa 

ada beberapa kelas dengan tingkat resiliensi matematis yang tergolong tinggi. 

Tingginya resiliensi matematis itu sendiri terlihat karena adanya beberapa siswa 

yang semangat dalam mengerjakan ataupun menyelesaikan latihan soal. Selain 

itu, kelas yang peneliti akan dijadikan sebagai sampel adalah kelas yang 

mengambil mata pelajaran matematika lanjut. SMA Negeri 1 Kedungwuni 

memberi beberapa mata pelajaran sebagai pilihan yang bebas dipilih oleh 
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siswanya masing-masing. Matematika lanjut merupakan salah satu materi 

pilihan yang ada di sekolah tersebut. Sedangkan mengenai kemampuan 

komunikasi interpersonal sendiri sudah ada impleimeintasi atau peilaksaan 

komunikasi interpersonal guru pada saat peimbeilajaran mateimatika beirlangsung. 

Keimampuan inteirpeirsonal dilihat deingan adanya komunikasi antara guru 

deingan siswa. Dimana di SMA Negeri 1 Keidungwuni meineirapkan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL). Modeil peimbeilajaran teirseibut 

diteirapkan diseimua mateiri peilajaran mateimatika keicuali mateiri trigonomeitri, 

limit, dan aljabar. Pada saat peimbeilajaran beirlangsung siswa dibeiri 

peirmasalahan teirleibih dahulu meingeinai mateiri yang akan dibahas, keimudian 

siswa diminta untuk meinganalisis keiteirkaitan peirmasalahan teirseibut deingan 

mateiri yang dibahas. Pada saat itulah seibuah komunikasi teirjalin antar guru 

deingan siswa untuk meimeicahkan peirmasalahan yang dibeirikan oleih guru.9 

Beirdasarkan peimaparan di atas, dikeitahui bahwa guru mateimatika di 

SMAN 1 Keidungwuni bisa meinyampaikan mateiri dan komunikasi keipada siswa 

seihingga mateimatika tidak meinjadi momok yang meinakutkan. Maka peineiliti 

ingin meimbuktikan apakah ada peingaruh antara komunikasi inteirpeirsonal 

deingan reilisieinsi mateimatis siswa, oleih kareina itu peineiliti ingin meingulas dan 

meingangkat peirmasalahan itu meinjadi seibuah karya objeiktif yang beirjudul 

“Peingaruh Keimampuan Komunikasi Inteirpeirsonal Guru teirhadap Reilisieinsi 

Mateimatis Siwa di SMAN 1 Keidungwuni”. 

                                                           
9 Muhammad Imdad, Guru Matematika SMA Negeri 1 Kedungwuni, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, tanggal 2 Maret 2023 di SMA Negeri 1 Kedungwuni. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah ada peingaruh keimampuan komunikasi inteirpeirsonal guru teirhadap 

reilisieinsi mateimatis siswa keilas XI di SMA Negeri 1 Keidungwuni? 

2. Seberapa besar pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru 

terhadap resiliensi matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungwuni? 

C. Tujuan Penelitian 

Seisuai deingan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peineilitian ini 

adalah: 

1. Meingeitahui peingaruh keimampuan komunikasi inteirpeirsonal guru teirhadap 

reilisieinsi mateimatis siswa keilas XI di SMA Negeri 1 Keidungwuni. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal 

guru terhadap resiliensi matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Kedungwuni. 

D. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi beibeirapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Karya tulis ini diharapkan mampu memberikan penambahan khazanah 

keilmuan tentang kemampuan komunikasi interpersonal seorang guru dalam 

proses belajar mengajar untuk meningkatkan resiliensi matematis siswa. 

 

 



8 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Penelitian ini digunakan sebagai salah satu acuan dalam memberikan 

langkah strategis yang dapat dilingkungan institusi Pendidikan sebagai 

seorang pendidik. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat 

dalam memahami pentingnya kemampuan interpersonal seorang pendidik 

dalam memberikan pengajaran yang efektif. Selain itu juga agar 

masyarakat dapat turut berperan aktif dalam membangun interaksi sosial 

dengan mengetahui pentingnya kemampuan interpersonal.  

c. Bagi Guru 

Untuk meimbeirikan informasi yang beirkaitan deingan komunikasi 

inteirpeirsonal guru teirhadap reilisieinsi mateimatis siswa seihingga seibagai 

seiorang guru bisa meineirapkan deingan baik keimmapuan yang dimiliki 

dalam peimbeilajaran beirlangsung. 

d. Bagi Siswa 

Untuk meiningkatkan reilisieinsi mateimatis seihingga siswa meinjadi 

tahu peintingnya reilisieinsi mateimatis yang dapat meimpeingaruhi hasil 

beilajar mateimatika seiiring meiningkatnya reilisieinsi mateimatis. 

e. Bagi Peineiliti dan Peineiliti Lain 

Untuk meinambah peingeitahuan teintang peingaruh keimampuan 

komunikasi inteirpeirsonal teirhadap reilisieinsi mateimatis siswa SMA; 
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meinambah wawasan, peingeitahuan, dan modal untuk meinjadi seiorang guru 

yang profeissional. 

E. Sistematika Penulisan Skrispi 

Di bawah ini merupakan sistematika penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Resiliensi 

Matematis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kedungwuni”  

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari judul, pernyataan keaslian skripsi, nota 

pembimbing, lembar pengesahan, lembar persembahan, motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Pada skrispi ini terdiri dari atas V bab, dimana pada setiap bab 

mencakup sejumlah sub bab. Berikut merupakan sistematika penyusunan 

skrispsi ini: 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab I didalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skrispi. 

b. Bab II Landasan Teori 

Bab II didalamnya terdapat deskripsi teori tentang komunikasi 

interpersonal dan resiliensi matematis, penelitian yang relevan, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 
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c. Bab III Metode Penelitian 

Bab III didalamnya terdapat jenis dan pendekatan penelitian, 

variabel penelitian, waktu dan tempat penelitian, sampel, populasi, serta 

teknik analisis data. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab IV didalamnya terdapat analisis gambaran hasil penelitian 

pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap resiliensi 

matematis siswa. 

e. Bab V Penutup 

Bab V didalamnya terdapat kesimpulan serta saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian tentang “Pengaruh kemampuan 

komunikasi interpersonal guru terhadap resiliensi matematis siswa di SMA 

Negeri 1 Kedungwuni” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa terdapat nilai siginifikasi 

komunikasi interpersonal guru dengan resiliensi matematis siswa sebesar 

0,001 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap 

resiliensi matematis siswa.  

2. Berdasarkan penelitian uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal guru berpengaruh terhadap resiliensi matematis 

siswa sebesar 82,5%. Dengan demikian H1 diterima yang artinya terdapat 

pengaruh anatara kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap 

resiliensi matematis siswa. 

B. Saran  

Ada beberapa rekomendasi yang dapat dibuat setelah melihat hasil 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada sekolah SMA Negeri 1 Kedungwuni untuk mengadakan 

kegiatan dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal guru 

dikarenakan peran guru sangat penting dalam resiliensi matematis siswa. 
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2. Diharapkan kepada guru untuk lebih meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki karena hal tersebut penting dalam proses belajar 

mengajar dan mendukung tingkatnya resiliensi matematis siswa. 
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Lampiran 1 

SURAT IJIN PENELITIAN 

 

  



Lampiran 2 

SURAT BUKTI PENELITIAN 

 

 

 



Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran 3.1 Kuesioner Komunikasi Interpersonal Guru 

No. 

Item 

Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1  Diluar kelas guru bertegur sapa kepada 

murid di lingkungan sekolah.  

    

2 Saat berkomunikasi guru menggunakan 

bahasa yang kompleks dan 

membingungkan murid.  

    

3 Guru tidak menyembunyikan informasi 

penting dan berusaha untuk 

menjelaskan jika ada kesalahan atau 

ketidakpastian dalam materi 

pembelajaran yang diberikan.  

    

4 Guru dapat menilai penugasan murid 

yang diberikan secara obyektif (jujur). 

    

5 Ditengah proses pembelajaran guru 

tidak pernah memberikan hiburan dan 

hanya fokus pada materi saja.  

    

6 Dalam membuka materi pelajaran guru 

tidak pernah melakukan ice breaking 

(untuk memecah suasana 

kebekuan/jenuh belajar).  

    

7 Guru tidak menunjukkan perhatiannya 

kepada murid yang sedang 

menyampaikan pendapatnya.  

    

8 Saat mengajukan pertanyaan guru 

enggan merespon murid.  

    



9 Guru mengapresiasi secara langsung 

pada murid ketika dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar.  

    

10 Guru menunjukkan empati terhadap 

masalah pribadi murid tanpa melanggar 

privasi mereka.  

    

11 Didalam kelas guru mendatangi murid 

yang membuat gaduh untuk 

mengingatkan secara personal.  

    

12 Saat diluar kelas guru bertegur sapa 

kepada murid di lingkungan sekolah.  

    

13 Guru tidak memperhatikan bahasa 

tubuh atau ekspresi murid.  

    

14 Guru mampu menunjukkan simpati 

terhadap keberagaman latar belakang 

murid.  

    

15 Sebelum memulai pelajaran guru tidak 

pernah memberikan motivasi terlebih 

dahulu.  

    

16 Sebelum memulai pelajaran guru tidak 

pernah menanyakan kabar kepada 

murid.  

    

17 Saat pembelajaran guru menjaga postur 

tubuh yang terbuka dan ramah saat 

berinteraksi dengan murid.  

    

18 Guru memberikan apresiasi secara 

spontan kepada murid yang telah 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

    

19 Guru sulit dimengerti saat memberikan 

pelajaran.  

    



20 Guru tidak memberikan pujian dan 

pengakuan kepada murid atas 

pencapaian mereka.  

    

21 Ketika terdapat murid yang belum 

paham dengan materinya, guru 

bersedia menjelaskan ulang.  

    

22 Guru mudah menerima umpan balik 

dari murid tentang pembelajaran dan 

mengambil tindakan yang sesuai.  

    

23 Guru terlihat tidak sabar saat murid 

mengajukan pertanyaan.  

    

24 Jika terjadi konflik didalam kelas guru 

tidak mampu mengatasi konflik 

tersebut.  

    

25 Ketika materi pelajaran berlangsung 

guru disegani oleh murid.  

    

26 Jika memang kurang memahami materi 

yang sedang berlangsung guru tidak 

sungkan dan mengakui tidak tahu serta 

memberikan kesempatan bertanya 

kepada murid.  

    

27 Guru tidak responsif terhadap 

komunikasi di luar kelas.  

    

28 Saat murid memiliki kekhawatiran atau 

pertanyaan, guru sulit didekati dan 

dihubungi.  

    

29 Saat menyampaikan materi pelajaran 

guru terlihat tergesa-gesa dan tidak 

siap.  

    



30 Guru terlihat  antusias dalam berbicara 

dengan murid. 

    

31 Pada saat pembelajaran guru 

memberikan kesempatan kepada murid 

untuk berbicara dalam kelas dan 

berbagi pandangan mereka.  

    

32 Guru menganggukkan kepala sebagai 

tanda persetujuan atas jawaban yang 

diberikan murid. 

    

33 Jika terdapat perbedaan pendapat dari 

murid guru tidak menghargai pendapat 

murid tersebut karena tidak sesuai 

dengan pendapat dirinya.  

    

 

Lampiran 3.2 Kuesioner Resiliensi Matematis Siswa 

No. 

Item 

Pertanyaan Jawaban  

SS S TD STS 

1 Saat menemukan beberapa kesulitan di 

dalamnya saya yakin mampu 

mempelajari materi matematika.  

    

2 Jika saya mengalami kegagalan dalam 

ujian, maka saya tidak yakin akan 

berhasil dalam tes matematika yang 

akan datang.  

    

3 Saat ada tugas yang belum selesai, 

maka saya akan menanyakan kepada 

teman lainnya.  

    



4 Saya berusaha keras dan serius 

memperbaiki tugas matematika yang 

belum selesai.  

    

5 Meskipun tidak sebaik pekerjaan teman 

lainnya saya berusaha menyelesaikan 

masalah matematika.  

    

6 Ketika berdiskusi tentang materi 

matematika saya merasa nyaman 

dengan teman lainnya.  

    

7 Saya kesulitan menemukan teman yang 

dapat diajak berdiskusi mengenai soal-

soal matematika yang sulit.  

    

8 Jika saya mengalami kesulitan belajar 

matematika saya merasa sungkan atau 

malu untuk memberitahu orang lain.  

    

9 Dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika.aya berusaha 

menyampaikan ide atau gagasan kreatif 

kepada teman.  

    

10 Pendapat saya mengenai materi 

matematika terllau rumit dan tidak 

relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

    

11 Saya lebih memilih untuk 

menggunakan cara yang menurut saya 

lebih mudah dipahami meskipun 

berbeda dengan cara yang ada di buku 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika.  

    

12 Jika terdapat soal matematika yang 

memiliki banyak cara penyelesaian 

    



Saya malas untuk mengerjakan soal 

tersebut.  

13 Setelah mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan dalam mengerjakan tugas 

maupun ulangan saya lebih giat belajar 

matematika.  

    

14 Dalam menyelesaikan masalah 

matematika saya lebih memilih 

menggunakan cara yang diajarkan guru 

daripada menggunakan cara baru.  

    

15 Saya semakin termotivasi dalam 

mempelajari matematika agar 

mendapat hasil yang memuaskan 

setelah gagal dalam ujian.  

    

16 Karena saya sulit untuk menyelesaikan 

soal matematika yang mudah, maka 

saya tidak merasa terganggu jika tidak 

mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika yang sulit.  

    

17 Setelah mendapat nilai buruk di 

ulangan sebelumnya saya tidak 

berminat belajar matematika. 

    

18 Saya terbiasa merangkum materi dari 

beberapa sumber sebelum pelajaran 

dimulai.  

    

19 Saya merasa cukup memahami materi 

yang diberikan oleh guru tanpa perlu 

mencari sumber lain yang relevan.  

    

20 Belajar dari buku bacaan selain sumber 

yang diberikan oleh guru.  

    



21 Saya mempelajari materi dari buku 

yang diberikan oleh guru atau yang 

disiapkan oleh pihak sekolah sehinga 

saya tidak perlu mencari sumber yang 

lainnya.  

    

22 Jika saya mempelajarinya dari berbagai 

sumber saya lebih mudah memahami 

materi matematika.  

    

23 Dengan membaca buku sumber yang 

diberikan guru, sudah cukup bagi saya 

untuk memahami matematika.  

    

24 Jika ada materi yang kurang dipahami 

saya tidak kesulitan memilih kata 

dalam mengemukakan pertanyaan 

kepada guru.  

    

25 Perasaan marah akan timbul saat saya 

tidak dapat mengerjakan soal 

matematika dengan benar.  

    

26 Saya berempati jika ada teman yang 

merasa dirinya gagal dalam 

mengerjakan soal matematika.  

    

27 Saat menghadapi ujian matematika 

saya merasa cemas dan stress.  

    

 

  



Lampiran 3.3 Tabulasi Data Jawaban Kuesioner Komunikasi Interpersonal Guru 

Link Uji Coba Kuesioner Komunikasi Interpersonal Guru dan Resiliensi Matematis 

Siswa bisa diakses pada link dibawah ini. 

https://bit.ly/KuesionerPenelitianSMANDUNG  

Link Kuesioner Penelitian Komunikasi Interpersonal Guru dan Resiliensi 

Matematis Siswa bisa diakses pada link dibawah ini. 

https://bit.ly/ANGKETPENELITIANSMANDUNGFIX  

1. Indikator Keterbukaan (X1) 

No. 

Responden 

JAWABAN Total 

X1 X1.1 X1.3 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1. 4 3 2 3 4 3 19 
2. 2 1 3 2 2 2 12 
3. 4 4 4 3 3 3 21 
4. 3 2 3 2 2 2 14 
5. 4 3 3 2 3 4 19 
6. 4 3 4 4 4 4 23 
7. 2 3 4 4 1 3 17 
8. 4 4 4 4 4 4 24 
9. 3 3 3 3 3 3 18 

10. 4 3 4 4 4 3 22 
11. 3 1 1 1 2 2 10 
12. 4 2 3 3 4 3 19 
13. 3 3 4 4 3 3 20 
14. 2 4 4 4 4 3 21 
15. 4 2 3 3 3 2 17 
16. 3 3 3 3 4 3 19 
17. 2 2 3 3 4 2 16 
18. 4 3 2 3 2 3 17 
19. 3 4 3 4 3 3 20 
20. 4 4 4 4 3 4 23 
21. 4 4 3 3 3 4 21 
22. 2 2 4 3 3 2 16 
23. 4 3 3 3 3 2 18 



24. 3 3 3 4 3 4 20 
25. 3 4 3 4 3 3 20 
26. 4 3 3 3 3 3 19 
27. 3 3 4 4 3 3 20 
28. 3 3 3 3 3 2 17 
29. 4 2 4 4 2 2 18 
30. 2 1 2 2 2 2 11 
31. 3 3 4 4 3 3 20 
32. 3 3 3 3 3 3 18 
33. 3 3 3 3 3 3 18 
34. 1 1 2 2 1 1 8 
35. 2 1 2 1 3 2 11 
36. 2 2 2 2 4 4 16 
37. 2 2 1 2 3 3 13 
38. 3 3 3 3 2 3 17 
39. 3 2 3 3 2 2 15 
40. 3 2 3 3 2 2 15 
41. 1 3 2 2 2 2 12 
42 3 2 3 3 3 2 16 
43. 4 3 3 4 4 3 21 
44. 1 2 1 1 3 1 9 
45. 4 3 3 3 2 4 19 
46. 3 3 3 3 3 3 18 
47. 2 2 2 2 2 2 12 
48. 2 3 1 2 3 3 14 
49. 2 3 1 2 3 3 14 
50. 4 3 2 4 4 3 20 
51. 2 3 3 2 3 2 15 
52. 1 2 2 2 1 2 10 
53. 3 4 3 3 2 3 18 
54. 4 4 2 3 3 2 18 
55. 2 2 2 2 3 3 14 
56. 1 4 1 1 1 1 9 
57. 1 1 1 2 1 1 7 
58. 2 2 2 2 2 2 12 
59. 1 4 2 2 2 2 13 
60. 2 1 1 1 2 3 10 
61. 1 1 1 1 1 2 7 
62. 2 2 2 2 3 3 14 



63. 1 1 1 1 2 1 7 
64. 2 1 1 1 1 3 9 
65. 1 3 4 2 2 2 14 
66. 2 1 2 3 2 2 12 
67. 3 2 4 3 4 2 18 

 

2. Indikator Empati (X2) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1. 4 3 3 2 2 3 3 3 23 

2. 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3. 3 3 2 3 2 4 4 4 25 

4. 2 1 1 2 1 3 3 2 15 

5. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

7. 1 1 2 1 2 2 3 4 16 

8. 4 4 4 3 3 4 2 4 28 

9. 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

10. 3 4 4 3 3 4 2 4 27 

11. 1 4 1 3 1 3 2 1 16 

12. 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

13. 3 2 2 4 4 3 3 3 24 

14. 4 4 2 3 3 3 3 2 24 

15. 2 3 2 4 2 2 3 3 21 

16. 3 4 4 2 2 2 3 3 23 

17. 2 4 3 3 2 3 3 2 22 

18. 2 2 2 2 2 4 2 3 19 

19. 4 4 4 3 4 3 3 4 29 



20. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21. 3 3 4 4 4 3 3 4 28 

22. 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

23. 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

24. 4 3 3 2 4 2 3 3 24 

25. 4 4 4 3 3 3 3 4 28 

26. 4 4 4 3 2 3 3 4 27 

27. 4 4 4 3 3 3 3 2 26 

28. 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

29. 2 1 4 3 4 4 2 4 24 

30. 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

31. 4 2 4 3 2 2 3 3 23 

32. 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

33. 2 3 3 4 3 4 3 3 25 

34. 1 2 2 3 2 2 2 2 16 

35. 3 3 1 2 2 1 3 2 17 

36. 2 3 2 2 3 2 3 2 19 

37. 3 1 1 2 4 1 3 2 17 

38. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

39. 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

40. 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

41. 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

42 2 3 3 3 3 3 2 3 22 

43. 4 4 3 3 3 3 2 4 26 

44. 3 1 2 2 1 2 3 2 16 

45. 3 3 4 2 2 2 3 3 22 

46. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 



47. 3 2 2 3 2 2 3 2 19 

48. 3 1 1 2 1 1 2 2 13 

49. 3 1 1 2 1 1 2 2 13 

50. 2 4 3 3 3 3 4 3 25 

51. 3 1 3 2 3 4 2 4 22 

52. 1 1 2 2 4 2 2 1 15 

53. 3 4 3 2 3 3 3 3 24 

54. 3 4 3 3 3 2 2 2 22 

55. 2 2 2 3 3 3 3 3 21 

56. 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

57. 1 1 1 2 1 1 2 1 10 

58. 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

59. 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

60. 1 1 2 2 2 2 2 2 14 

61. 1 1 1 1 2 1 3 3 13 

62. 2 2 2 3 2 2 3 2 18 

63. 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

64. 1 1 1 1 1 1 2 1 9 

65. 1 1 2 3 1 1 1 2 12 

66. 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

67. 4 4 4 4 2 3 4 4 29 

 

 

 

 

 

 



3. Indikator Sikap Mendukung (X3) 

NO. JAWABAN TOTAL 

X3 X3.1 X3.2 X3.4 X3.5 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 

1. 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 30 
2. 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 
3. 2 3 3 3 3 2 4 4 1 3 28 
4. 1 2 2 1 2 1 3 2 3 4 21 
5. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
6. 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 32 
7. 3 3 1 2 2 4 2 3 2 2 24 
8. 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 36 
9. 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

10. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
11. 1 2 2 2 2 2 1 3 1 1 17 
12. 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 
13. 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 28 
14. 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 35 
15. 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 34 
16. 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 26 
17. 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 32 
18. 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 20 
19. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
21. 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 
22. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 
23. 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 
24. 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 35 
25. 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 32 
26. 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
27. 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 34 
28. 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 
29. 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 34 
30. 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
31. 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 35 
32. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
33. 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 
34. 3 2 2 2 4 2 1 2 1 2 21 
35. 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 22 



36. 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 29 
37. 3 1 1 1 3 2 2 2 2 2 19 
38. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
39. 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 
40. 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 
41. 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 
42 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 29 
43. 4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 32 
44. 2 4 2 3 3 4 1 1 3 4 27 
45. 3 2 1 2 1 3 4 4 2 4 26 
46. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
47. 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 26 
48. 1 1 1 1 2 3 1 3 3 1 17 
49. 1 1 1 1 2 3 1 3 3 1 17 
50. 2 1 4 3 3 3 4 4 2 3 29 
51. 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 31 
52. 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 22 
53. 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 
54. 4 1 4 2 3 3 1 2 4 3 27 
55. 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 25 
56. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
57. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
58. 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 23 
59. 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 23 
60. 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 20 
61. 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 22 
62. 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 23 
63. 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
64. 3 3 2 1 4 1 1 1 1 1 18 
65. 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 16 
66. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
67. 4 4 3 3 2 2 3 3 1 1 26 

 

 

 

 

 



4. Indikator Sikap Positif (X4) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.6 X4.7 X4.8 

1. 3 1 2 3 2 2 3 16 
2. 3 1 2 2 1 2 1 12 
3. 2 4 3 3 3 2 4 21 
4. 3 2 2 2 2 2 1 14 
5. 3 3 3 3 2 3 2 19 
6. 3 3 3 2 2 3 3 19 
7. 2 2 3 1 2 3 4 17 
8. 4 4 4 4 4 4 4 28 
9. 3 1 3 3 3 3 3 19 

10. 2 4 3 4 4 4 4 25 
11. 2 3 2 2 1 3 3 16 
12. 3 3 2 2 2 3 3 18 
13. 3 2 3 3 4 4 4 23 
14. 3 1 3 3 2 3 3 18 
15. 4 3 4 3 3 1 2 20 
16. 2 4 2 2 3 3 2 18 
17. 4 3 3 4 4 4 4 26 
18. 3 3 2 3 3 2 1 17 
19. 3 4 4 4 4 4 4 27 
20. 3 4 4 4 4 4 4 27 
21. 4 4 3 4 4 4 3 26 
22. 2 3 3 3 3 3 3 20 
23. 3 4 4 4 4 3 3 25 
24. 3 4 2 4 4 3 4 24 
25. 4 4 2 3 4 3 4 24 
26. 4 4 2 3 4 3 4 24 
27. 4 4 2 4 3 2 2 21 
28. 4 3 3 4 4 3 3 24 
29. 3 1 2 2 2 1 1 12 
30. 2 3 2 2 1 2 4 16 
31. 3 3 4 4 4 4 3 25 
32. 3 3 3 3 3 3 3 21 
33. 3 3 3 3 4 3 4 23 
34. 2 2 1 2 1 2 2 12 
35. 3 2 1 3 2 3 2 16 



36. 2 2 2 4 2 3 4 19 
37. 2 2 3 3 3 2 2 17 
38. 3 3 3 3 3 3 3 21 
39. 3 3 2 2 2 3 3 18 
40. 3 3 2 2 2 3 3 18 
41. 3 3 2 2 2 3 3 18 
42 3 3 3 3 2 3 3 20 
43. 4 3 3 2 4 4 3 23 
44. 1 1 4 2 2 2 1 13 
45. 3 3 2 3 3 2 3 19 
46. 3 3 3 2 3 3 3 20 
47. 2 2 3 3 2 2 2 16 
48. 2 2 1 3 2 2 1 13 
49. 2 2 1 3 2 2 1 13 
50. 3 2 3 2 4 4 2 20 
51. 2 3 4 4 4 3 4 24 
52. 2 2 1 1 2 2 2 12 
53. 3 3 3 4 4 3 3 23 
54. 3 3 2 3 4 4 3 22 
55. 2 2 3 3 2 2 3 17 
56. 1 1 1 1 1 1 1 7 
57. 1 1 1 1 1 1 1 7 
58. 2 2 2 3 2 3 2 16 
59. 2 2 3 3 2 2 2 16 
60. 3 1 2 2 1 2 3 14 
61. 2 2 3 3 3 2 2 17 
62. 3 2 2 3 2 2 2 16 
63. 1 1 1 1 1 1 1 7 
64. 1 1 1 1 1 4 4 13 
65. 2 2 1 1 1 1 1 9 
66. 2 2 2 2 2 2 2 14 
67. 1 3 3 4 4 4 3 22 

 

 

 

 

 



5. Indikator Kesetaraan (X5) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

X5 X5.1 X5.2 

1. 3 4 7 
2. 1 1 2 
3. 3 2 5 
4. 3 3 6 
5. 3 3 6 
6. 3 4 7 
7. 3 3 6 
8. 4 4 8 
9. 2 3 5 

10. 4 4 8 
11. 3 1 4 
12. 3 2 5 
13. 3 3 6 
14. 3 4 7 
15. 4 2 6 
16. 4 1 5 
17. 3 3 6 
18. 2 2 4 
19. 3 4 7 
20. 4 3 7 
21. 4 4 8 
22. 3 3 6 
23. 3 1 4 
24. 3 4 7 
25. 2 4 6 
26. 2 4 6 
27. 4 4 8 
28. 3 4 7 
29. 1 3 4 
30. 3 2 5 
31. 3 3 6 
32. 3 3 6 
33. 3 4 7 
34. 2 2 4 
35. 2 3 5 



36. 2 3 5 
37. 2 3 5 
38. 3 3 6 
39. 3 2 5 
40. 3 2 5 
41. 3 2 5 
42 3 3 6 
43. 4 4 8 
44. 2 2 4 
45. 4 3 7 
46. 3 3 6 
47. 2 2 4 
48. 1 4 5 
49. 1 4 5 
50. 2 4 6 
51. 2 3 5 
52. 3 1 4 
53. 3 4 7 
54. 3 4 7 
55. 2 2 4 
56. 4 1 5 
57. 1 1 2 
58. 2 2 4 
59. 2 2 4 
60. 2 2 4 
61. 2 3 5 
62. 2 3 5 
63. 4 4 8 
64. 2 2 4 
65. 4 1 5 
66. 2 2 4 
67. 3 1 4 

 

 

 

 

 



Lampiran 3.4 Tabulasi Data Jawaban Kuesioner Resiliensi Matematis 

1. Sikap tekun, yakin atau percaya diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah 
menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian (Y1) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y1 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 

1. 2 2 3 1 1 9 
2. 3 4 3 4 3 17 
3. 3 3 4 4 4 18 
4. 1 1 1 3 1 7 
5. 4 3 3 3 4 17 
6. 2 2 2 2 3 11 
7. 3 3 3 4 2 15 
8. 2 2 1 1 1 7 
9. 3 3 4 3 3 16 

10. 3 3 4 4 2 16 
11. 4 2 3 3 3 15 
12. 3 4 4 4 4 19 
13. 3 2 4 4 2 15 
14. 2 3 3 4 3 15 
15. 4 4 1 2 3 14 
16. 1 1 2 2 3 9 
17. 2 2 2 1 1 8 
18. 4 2 1 1 1 9 
19. 4 3 3 3 3 16 
20. 1 4 3 4 4 16 
21. 4 3 4 3 3 17 
22. 3 3 2 1 2 11 
23. 3 3 3 2 3 14 
24. 2 4 2 4 4 16 
25. 4 4 3 4 4 19 
26. 4 4 3 4 4 19 
27. 3 3 3 4 2 15 
28. 2 4 2 4 4 16 
29. 4 4 4 2 4 18 
30. 3 3 4 4 4 18 
31. 3 3 3 4 4 17 
32. 2 4 2 3 2 13 
33. 3 2 2 4 1 12 



34. 2 3 4 4 3 16 
35. 4 3 3 2 4 16 
36. 3 3 4 4 3 17 
37. 2 4 4 4 2 16 
38. 3 3 2 4 2 14 
39. 3 4 3 3 3 16 
40. 3 2 3 3 3 14 
41. 2 3 3 3 3 14 
42 3 3 3 3 3 15 
43. 4 4 4 4 3 19 
44. 2 4 4 3 2 15 
45. 3 3 2 4 3 15 
46. 4 4 2 2 2 14 
47. 4 3 2 4 3 16 
48. 3 3 4 3 3 16 
49. 3 3 1 3 2 12 
50. 3 4 4 3 4 18 
51. 4 4 2 2 4 16 
52. 4 1 2 3 3 13 
53. 3 4 3 4 3 17 
54. 4 2 2 2 2 12 
55. 3 3 2 4 2 14 
56. 4 1 1 1 1 8 
57. 4 4 2 4 1 15 
58. 4 4 2 2 4 16 
59. 3 3 2 2 4 14 
60. 3 3 1 4 2 13 
61. 2 3 2 3 3 13 
62. 2 3 2 4 2 13 
63. 4 4 3 4 3 18 
64. 4 4 1 3 4 16 
65. 4 4 3 3 3 17 
66. 4 3 2 3 1 13 
67. 3 3 4 4 4 18 

 

 

 



2. Berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi dengan 
sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungan (Y2) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y2 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 

1. 3 1 2 2 1 9 
2. 3 3 4 2 3 15 
3. 4 3 3 3 1 14 
4. 3 1 1 2 2 9 
5. 3 3 1 1 3 11 
6. 2 4 1 3 4 14 
7. 3 2 4 2 2 13 
8. 3 2 2 2 2 11 
9. 4 2 3 2 1 12 

10. 2 2 2 3 4 13 
11. 3 4 2 2 2 13 
12. 4 3 2 2 3 14 
13. 2 2 2 4 3 13 
14. 1 1 2 4 4 12 
15. 3 4 3 3 3 16 
16. 4 4 1 3 2 22 
17. 2 4 3 2 3 14 
18. 2 2 1 2 3 10 
19. 3 3 4 2 3 15 
20. 3 4 3 2 2 14 
21. 2 3 3 2 3 13 
22. 4 1 3 2 2 12 
23. 1 1 2 3 2 9 
24. 1 3 4 4 2 14 
25. 4 4 3 4 3 18 
26. 4 4 3 4 2 17 
27. 2 4 2 3 3 14 
28. 4 2 1 4 2 13 
29. 2 4 1 3 4 14 
30. 3 3 3 4 4 17 
31. 4 2 2 3 2 13 
32. 3 1 3 4 3 14 
33. 4 2 4 4 3 17 
34. 3 3 3 1 3 13 



35. 2 4 3 2 2 13 
36. 3 4 3 3 4 17 
37. 4 2 4 1 3 14 
38. 3 2 3 4 2 14 
39. 4 2 2 3 4 15 
40. 4 2 2 3 2 13 
41. 2 2 2 3 2 11 
42 3 4 3 3 2 15 
43. 4 3 4 4 4 19 
44. 3 4 2 4 1 14 
45. 2 2 2 3 3 12 
46. 3 2 2 1 3 11 
47. 2 2 3 3 4 14 
48. 4 4 3 3 4 18 
49. 1 3 3 3 4 14 
50. 2 3 2 2 2 11 
51. 3 3 2 1 2 11 
52. 1 4 2 1 2 10 
53. 4 4 4 3 3 18 
54. 2 2 2 2 2 10 
55. 3 2 2 3 3 13 
56. 1 4 1 4 1 11 
57. 1 2 1 3 2 9 
58. 3 4 3 3 3 16 
59. 3 3 3 3 3 15 
60. 1 4 2 2 3 12 
61. 2 4 3 3 3 15 
62. 2 3 3 3 3 14 
63. 1 4 1 4 1 11 
64. 4 3 2 2 3 14 
65. 3 4 2 2 2 13 
66. 2 4 1 2 2 11 
67. 2 4 4 3 4 17 

 

 

 

 



3. Memunculkan ide atau cara baru dan mencari solusi kreatif terhadap 
tantangan (Y3) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y3 Y3.2 Y3.3 Y3.4 Y3.5 

1. 1 2 2 3 8 
2. 2 3 1 3 9 
3. 2 2 4 2 10 
4. 2 2 2 1 7 
5. 4 2 2 1 9 
6. 1 3 1 2 7 
7. 4 2 2 4 12 
8. 4 2 2 2 10 
9. 3 3 4 2 12 

10. 1 1 3 4 9 
11. 2 1 2 3 8 
12. 4 2 2 3 11 
13. 1 3 2 2 8 
14. 1 2 4 3 10 
15. 3 3 2 3 11 
16. 1 2 2 1 6 
17. 3 1 3 3 10 
18. 1 2 3 3 9 
19. 1 3 2 4 10 
20. 4 4 3 2 13 
21. 3 2 2 3 10 
22. 2 4 2 3 11 
23. 3 4 2 4 13 
24. 2 2 2 2 8 
25. 4 3 4 3 14 
26. 4 3 1 3 11 
27. 1 3 1 4 9 
28. 2 1 4 2 9 
29. 3 3 2 4 12 
30. 3 4 3 4 14 
31. 4 2 3 3 12 
32. 2 4 2 3 11 
33. 2 2 2 4 10 
34. 4 3 3 2 12 



35. 1 1 2 3 7 
36. 4 1 3 2 10 
37. 2 3 2 2 9 
38. 4 4 3 2 13 
39. 4 2 2 2 10 
40. 3 2 3 2 10 
41. 3 2 2 2 9 
42 2 2 2 2 8 
43. 1 2 1 4 8 
44. 1 2 4 3 10 
45. 3 3 3 2 11 
46. 2 3 3 3 11 
47. 2 3 2 2 9 
48. 1 4 3 2 10 
49. 4 1 3 2 10 
50. 4 2 2 3 11 
51. 3 2 3 2 10 
52. 3 2 1 2 8 
53. 1 4 4 1 10 
54. 2 2 2 2 8 
55. 2 3 2 2 9 
56. 1 4 1 1 7 
57. 1 1 1 2 5 
58. 2 3 2 3 10 
59. 2 3 2 3 10 
60. 2 2 2 3 9 
61. 1 2 2 3 8 
62. 2 3 2 3 10 
63. 1 1 1 1 4 
64. 4 3 4 4 15 
65. 1 2 3 3 9 
66. 2 3 2 3 10 
67. 4 4 3 4 15 

 

 

 

 



4. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri (Y4) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y4 Y4.1 Y4.2 Y4.3 Y4.4 

1. 2 2 2 2 8 
2. 2 2 1 2 7 
3. 2 3 2 3 10 
4. 2 2 1 1 6 
5. 2 3 2 2 9 
6. 4 2 2 4 12 
7. 1 2 4 1 8 
8. 4 3 3 3 13 
9. 3 1 2 2 8 

10. 1 3 4 2 10 
11. 3 2 1 3 9 
12. 2 3 3 3 11 
13. 3 4 2 3 12 
14. 2 3 2 3 10 
15. 2 3 3 3 11 
16. 4 2 1 3 10 
17. 4 3 1 2 10 
18. 1 2 3 3 9 
19. 4 2 1 2 9 
20. 3 2 2 3 10 
21. 2 3 4 4 13 
22. 2 4 3 4 13 
23. 1 2 2 2 7 
24. 4 4 4 4 16 
25. 4 4 3 3 14 
26. 2 4 4 3 13 
27. 2 4 3 3 12 
28. 3 2 4 4 13 
29. 4 2 1 3 10 
30. 1 3 2 4 10 
31. 1 3 2 3 9 
32. 2 3 1 3 9 
33. 4 2 2 2 10 
34. 2 2 1 3 8 
35. 2 4 2 4 12 



36. 3 4 1 4 12 
37. 2 2 3 2 9 
38. 2 2 2 3 9 
39. 1 4 1 4 10 
40. 3 3 2 3 11 
41. 2 3 2 3 10 
42 3 3 3 3 12 
43. 1 1 3 4 9 
44. 4 1 3 3 11 
45. 2 3 3 3 11 
46. 2 2 2 2 8 
47. 2 2 2 3 9 
48. 4 3 4 2 13 
49. 2 3 4 2 11 
50. 4 2 4 4 14 
51. 3 2 2 2 9 
52. 2 2 2 4 10 
53. 1 3 4 3 11 
54. 2 2 4 3 11 
55. 2 3 2 2 9 
56. 1 2 1 1 5 
57. 1 3 1 1 6 
58. 2 3 2 3 10 
59. 2 3 3 2 10 
60. 1 2 2 2 7 
61. 3 2 3 3 11 
62. 2 2 3 2 9 
63. 1 2 1 1 5 
64. 4 4 3 4 15 
65. 2 2 1 3 8 
66. 2 3 1 2 8 
67. 4 2 4 4 14 

 

 

 

 



5. Menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, memanfaatkan beragam 
sumber (Y5) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y5 Y5.1 Y5.2 Y5.3 Y5.4 Y5.5 

1. 2 2 2 1 1 8 
2. 3 4 3 2 3 15 
3. 3 4 2 4 4 17 
4. 1 2 2 2 2 9 
5. 1 2 2 4 3 12 
6. 3 4 3 3 4 17 
7. 4 2 1 4 3 14 
8. 3 3 4 3 4 17 
9. 4 3 3 2 3 15 

10. 3 2 4 3 4 16 
11. 4 4 3 3 2 16 
12. 1 3 2 4 4 14 
13. 3 4 3 3 4 17 
14. 1 2 3 4 3 13 
15. 3 3 2 3 4 15 
16. 2 3 3 3 4 15 
17. 4 1 1 2 2 10 
18. 3 2 2 3 2 12 
19. 4 2 2 3 3 14 
20. 3 3 2 4 2 14 
21. 2 4 1 3 3 13 
22. 4 3 1 4 3 15 
23. 3 2 3 3 2 13 
24. 3 3 3 2 2 13 
25. 2 4 2 4 4 16 
26. 4 3 2 3 3 15 
27. 3 2 2 4 2 13 
28. 4 4 2 4 2 16 
29. 3 2 1 3 1 10 
30. 3 2 3 2 3 13 
31. 3 2 2 4 4 15 
32. 4 3 3 2 3 15 
33. 3 2 4 3 4 16 
34. 3 2 3 4 3 15 



35. 2 4 2 3 3 14 
36. 2 3 3 4 3 15 
37. 4 2 3 3 3 15 
38. 3 2 4 4 4 17 
39. 2 1 3 1 2 9 
40. 3 3 2 3 2 13 
41. 1 3 2 3 2 11 
42 1 3 3 3 3 13 
43. 3 4 4 2 4 17 
44. 1 2 4 4 2 13 
45. 2 3 2 2 2 11 
46. 2 2 3 2 3 12 
47. 2 2 3 2 2 11 
48. 3 3 2 2 1 11 
49. 1 2 4 4 1 12 
50. 1 3 4 1 4 13 
51. 4 2 3 4 3 16 
52. 2 2 3 2 3 12 
53. 3 3 4 3 4 17 
54. 2 2 3 2 3 12 
55. 3 2 2 2 2 11 
56. 1 1 4 1 4 11 
57. 3 1 1 1 2 8 
58. 2 2 3 2 3 12 
59. 2 2 3 1 3 11 
60. 3 1 2 1 2 9 
61. 2 2 3 2 3 12 
62. 2 2 3 2 3 12 
63. 4 1 1 1 1 8 
64. 4 4 3 4 4 19 
65. 3 2 1 2 3 11 
66. 3 2 2 4 4 15 
67. 4 1 1 4 2 12 

 

 

 



6. Memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri dan sadar akan 
perasaannya (Y6) 

No. 

Responden 

JAWABAN TOTAL 

Y6 Y6.1 Y6.2 Y6.3 Y6.4 

1. 4 2 2 3 11 

2. 3 3 2 4 12 

3. 3 3 2 4 12 

4. 2 3 1 1 7 

5. 3 4 4 4 15 

6. 3 3 2 2 10 

7. 3 3 3 3 12 

8. 2 4 4 2 12 

9. 3 2 2 2 9 

10. 4 3 4 3 14 

11. 3 2 4 4 13 

12. 4 3 2 3 12 

13. 3 4 2 4 13 

14. 3 1 3 2 9 

15. 3 3 2 4 12 

16. 4 4 4 3 15 

17. 3 4 4 3 14 

18. 4 3 3 1 11 

19. 3 4 1 4 12 

20. 1 4 2 3 10 

21. 3 3 2 3 11 

22. 1 4 4 4 13 

23. 3 4 3 4 14 

24. 2 3 3 3 11 

25. 3 4 3 2 12 

26. 2 4 3 3 12 

27. 4 3 2 4 13 

28. 2 4 2 3 11 

29. 2 4 3 4 13 

30. 3 3 2 3 11 

31. 2 3 1 3 9 

32. 3 3 3 4 13 

33. 4 3 4 3 14 

34. 4 3 2 4 13 



35. 2 3 3 4 12 

36. 4 3 3 4 14 

37. 2 3 3 3 11 

38. 4 3 1 4 12 

39. 4 3 1 3 11 

40. 3 2 3 2 10 

41. 3 2 3 2 10 

42 4 2 2 2 10 

43. 2 4 3 4 13 

44. 2 3 4 4 13 

45. 3 3 2 2 10 

46. 2 3 2 3 10 

47. 2 3 2 4 11 

48. 3 4 3 1 11 

49. 3 4 1 1 9 

50. 4 3 4 3 14 

51. 1 3 2 3 9 

52. 2 3 3 3 11 

53. 4 2 1 2 9 

54. 2 3 2 3 10 

55. 3 2 2 3 10 

56. 1 1 1 1 4 

57. 3 3 1 4 11 

58. 3 3 2 2 10 

59. 2 3 2 3 10 

60. 2 3 2 3 10 

61. 2 2 3 2 9 

62. 2 3 2 3 10 

63. 1 4 1 4 10 

64. 4 4 4 4 16 

65. 3 4 2 3 12 

66. 3 4 4 3 14 

67. 4 3 4 4 15 

 

 

 

 



Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI ANGKET 

Lampiran 4.1 Kuesioner Komunikasi Interpersonal Guru 

LEMBAR UJI VALIDASI 

ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

 
A. Identitas Ahli 

Nama Validator : Alimatus Sholikhah, M.Pd  

Pekerjaan /Jabatan : Dosen 

Institusi : UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan 

memberi tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian yang 

tersedia. Deskripsian skala penelitian sebagai berikut : 

Skor Kriteria 

1 Tidak sesuai 

2 Kurang sesuai 

3 Sesuai 

4 Sangat sesuai 

2. Apabila menurut validator kuesioner peserta didik perlu ada 

revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna 

perbaikan. 

C. Penilaian 
 

No. Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 

   √ 



2. Kalimat pernyataan mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

  √  

3. Kalimat menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

  √  

4. Kesesuaian pernyataan dengan indikator   √  

5. Pernyataan yang diajukan dapat 
mengungkap pengaruh kemampuan 
komunikasi interpsersonal guru terhadap 
resiliensi siswa. 

  √  

 

D. Komentar dan Saran 

Instrumen sesuai dengan dan layak digunakan 

 

E. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penilaian diatas, lembar kuisioner peserta didik dinyatakan  

(√) layak digunakan tanpa revisi 

(…) layak digunakan dengan revisi  

(…) tidak layak digunakan 

Pekalongan, 27 November 2023 

Validator 

 
Alimatus Sholikhah, M.Pd. 

 

 



Lampiran 4.2 Kuesioner Resiliensi Matematis Siswa 

LEMBAR UJI VALIDASI 

ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

A. Identitas Ahli 

Nama Validator : Alimatus Sholikhah, M.Pd  

Pekerjaan /Jabatan : Dosen 

Institusi : UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan 

memberi tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian yang 

tersedia. Deskripsian skala penelitian sebagai berikut : 

Skor Kriteria 

1 Tidak sesuai 

2 Kurang sesuai 

3 Sesuai 

4 Sangat sesuai 

2. Apabila menurut validator kuesioner peserta didik perlu ada 

revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna 

perbaikan. 

C. Penilaian 

No. Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 

   √ 

2. Kalimat pernyataan mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

  √  



3. Kalimat menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

  √  

4. Kesesuaian pernyataan dengan indikator   √  

5. Pernyataan yang diajukan dapat 

mengungkap pengaruh kemampuan 

komunikasi interpsersonal guru terhadap 

resiliensi siswa. 

  √  

 

D. Komentar dan Saran 

Instrument sesuai dan layak digunakan 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian diatas, lembar kuisioner peserta didik 

dinyatakan  

(√) layak digunakan tanpa revisi 

(…) layak digunakan dengan revisi  

(…) tidak layak digunakan 

Pekalongan, 27 November 2023 

Validator 

 

Alimatus Sholikhah, M.Pd. 

 

 

 

 



4.3 Kuesioner Resiliensi Matematis Siswa 

 



 

 

 

  



Lampiran 4.4 Kuesioner Resiliensi Matematis Siswa 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 5  

HASIL UJI VALIDITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU 

 

 













 











 

 



Lampiran 6 

UJI VALIDITAS RESILIENASI MATEMATIS SISWA 





 

 

 

 



Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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